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Abstract

The purpose of this paper is to know the politeness strategy dan expressions which are exist in
expressions contain of politeness strategy in Japanese conversation class for basic level and intermediate
level. The data sources are the conversation part of book titled Minna No Nihongo Shokyuu 2 dan Minna
No Nihongo Chuukyuu 1. Based on the analysis result, there are 110 datas found in basic level, and 68
datas are found in intermediate level. As a result, positive politeness strategy (sub strategy 2) is the most
found politeness strategy in basic level, while negative politeness strategy (sub strategy 1) is the most
found politeness strategy in intermediate level. The type of expressions that are found in expressions

contain of positive politeness strategy (sub strategy 2), such as  ndesuka ~ , ~desuka
( ), while the type of expressions that are found in expressions contain of negative politeness
strategy (sub strategy 1), such as Chotto~te mo ii desuka ( ), Chotto~te
itadakenaideshouka ( ).
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1. Latar Belakang atau bamen ( ) untuk memudahkan

. . . mahasiswa mempelajari  kesantunan alam
Pada pembelajaran mata kuliah berbicara pela) esantu d

. bahasa Jepang. Bamen yang dimunculkan pada
atau kaiwa ( ) dalam bahasa Jepang, pang yang P
L umumnya memunculkan bamen yang
pembelajar tidak hanya mendapat kesempatan ) )
berhubungan dengan orang yang lebih superior,
untuk mempraktekkan bahasa Jepang, namun ]
. . . bamen yang berhubungan dengan suasana kerja,
juga mendapat pengajaran mengenai cara
. bamen yang berhubungan dengan orang dengan
berdialog dengan santun. Kesantunan dalam

dialog diajarkan melalui beberapa situasi ujar Jarak sostal
yang jauh, dll. Melalui bamen, mahasiswa dapat pembelajar tingkat menengah atauchuukyuu
mempelajari  perbedaan tingkat kesantunan ( ). Sebagai sumber data, penelitian ini
ketika berdialog dengan lawan bicara menggunakan buku Minna No Nihongo Shokyuu

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 2 dan Minna No Nihongo Chuukyuu 1.

mengenai strategi kesantunan (selanjutnya SK) Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan

perlu dilakukan guna mengetahui jenis SK dan kontribusi bagi pembelajar bahasa Jepang dan

bentuk-bentuk ungkapan yang terdapat dalam peminat Linguistik, khususnya bagi mereka yang

tuturan yang mengandung SK pada pembelajaran berminat pada cabang ilmu Pragmatik.

percakapan  tingkat  shokyuu( ) dan



2. Rumusan Masalah

1. Jenis SK apa saja yang muncul dalam

percakapan tingkatshokyuu dan chuukyuu?

2. Ungkapan apa saja yang digunakan pada
SK dalam percakapan tingkat shokyuu dan

chuukyuu?
3. Landasan Teori
3.1 Pragmatik dan Konteks

Pragmatik atau goyoron ( ) adalah disiplin

ilmu yang mempelajari mengenai aspek

atau hatsuwakoi ( ), konteks atau
kontekusuto ( )s
kesantunan atau teineisa ( )

3.2 Kesantunan

Brown dan Levinson (1987) telah
mengembangkan teori yang menyatakan bahwa
orang akan termotivasi oleh kebutuhan mereka
untuk mempertahankan “harga diri” (face)
mereka, yaitu kebutuhan untuk mendapatkan
persetujuan atau penghargaan dari orang lain dan
mempertahankan perasaan bahwa dirinya adalah
berarti di hadapan orang lain (self-worth) (Black,
2011:153). Face dalam beberapa buku disebut
dengan muka atau wajah. Wajah atau muka
adalah citra diri seseorang di khalayak umum
(public self- image of a person). Wajah atau
muka diartikan sebagai keadaan emosional atau
citra diri setiap orang yang tidak boleh
dipermalukan. Setiap orang memiliki naluri
menjaga wajah atau mukanya. Jika seseorang
kehilangan wajah, dia dianggap tidak memiliki
harga diri sebagai satu individu dalam

komunitasnya. Dengan demikian, kesantunan

hubungan antara bahasa dan konteks yang
mengacu pada Kketidaksesuaian penggunaan
bahasa (Levinson, 1995: 9). Sedangkan konteks
adalah hal mengenai bagaimana faktor linguistik,
faktor sosial dan epistemis, saling berhubungan
dengan bahasa sehingga menghasilkan makna.
(Cummings, 2007: 5) Beberapa cabang ilmu
pragmatik diantaranya adalah deiksis atau
chokuji ( ), prinsip kerjasamaatau kyouchou

no genshoku ( ), tindak tutur

adalah situasi dalam interaksi yang di dalamnya
pembicara menyadari wajah atau muka (face)
mitra tuturnya. Hanya dengan menghormati
mitra tutur, maka penutur juga akan mendapat
penghormatan atau penghargaan dari mitra
tuturnya.

Lebih lanjut Brown dan Levinson (1987: 61)
menyatakan bahwa konsep tentang wajah atau
muka ini bersifat universal, dan secara alamiah
terdapat berbagai tuturan yang cenderung
merupakan tindakan tidak menyenangkan yang
disebut Face Threatening Act ‘Tindakan
Mengancam Muka’ dan disingkat FTA, yaitu
ucapan yang mengancam penghargaan atau
pengharapan seseorang atas mukanya.

FTA ini dapat dibedakan menjadi tindakan
mengancam muka positif mitra tutur dan
tindakan mengancam muka negatif mitra tutur.
Secara singkat, tindakan yang berpotensi
mengancam muka negatif mitra tutur diantaranya
tindakan yang terkandung dalam ungkapan-
ungkapan seperti : order and request ‘perintah
dan permintaan’, suggestion ‘saran’, advise

‘nasehat’, warning ‘peringatan’, offer ‘tawaran’,



promise ‘janji’, compliment ‘pujian’, dsb.

Sementara itu, tindakan yang berpotensi

mengancam muka positif mitra tutur di antaranya

tindakan yang terkandung dalam ungkapan-
ungkapan seperti : disapproval ‘ketidaksetujuan’,
criticism  “kritikan’, contempt or ridicule

‘merendahkan atau mempermalukan’, challenges

‘tantangan’, mention of taboo topics ‘penyebutan

hal-hal yang bersifat tabu’, bad news about H or

good news about S ‘kabar buruk tentang mitra
tutur atau berita baik tentang penutur, dsb.

Brown dan Levinson membagi SK menjadi

lima, yakni strategi langsung tanpa basa basi atau
bald on record strategy, SK positif atau positive
politeness strategy, SK negatif atau negative
politeness strategy, strategi tidak langsung atau
off record, dan strategi tidak mengancam muka
atau don’t do the FTA. Berikut ini adalah
uraiannya:

1. Strategi langsung tanpa basa basi. Strategi ini
merupakan  strategi  dimana  penutur
melakukan FTA untuk menyatakan sesuatu
dengan jelas. Penutur tidak memperdulikan
muka lawan tuturnya. Strategi ini sering
digunakan ketika penutur memiliki power
yang lebih besar dalam suatu dialog
dibanding mitra tuturnya.

2. SK positif. SK positif memiliki beberapa sub
strategi, diantaranya:

a. Strategi pertama : perhatikan minat,
keinginan, kelakukan, dan barang-barang
mitra tutur.

b. Strategi kedua : buat suatu ketertarikan,
persetujuan dan simpati kepada mitra
tutur nampak/terlihat lebih besar atau

lebih penting.

. Strategi  ketiga : tingkatkan rasa

ketertarikan terhadap mitra tutur.

. Strategi keempat : gunakan penanda atau

sebutan yang menunjukkan identitas atau
jati diri kelompok (bentuk sapaan, dialek,

jargon atau slang).

. Strategi kelima : cari dan mengusahakan

persetujuandengan mitra tutur.

. Strategi keenam : hindari ketidaksetujuan

terhadap mitra tutur dengan berpura- pura
setuju, persetujuan yang semu,berbohong

untuk kebaikan, kata berpagar.

. Strategi ketujuh: praanggapkan,

munculkan, nyatakan persamaan persepsi

. Strategi kedelapan : gunakan lelucon.

i. Strategi kesembilan ; nyatakan

ataupranggapkan bahwa penutur

memahami keinginan mitra tutur.

j. Strategi kesembilan : nyatakan atau

pranggapkan bahwa penutur memahami
atau paham terhadap keinginan mitra

tutur.

. Strategi kesepuluh : beri tawaran dan

janji.

. Strategi  kesebelas :tunjukkan rasa

optimis’.

. Strategikeduabelas : libatkan penutur dan

mitra tutur dalam suatu kegiatan atau

aktifitas tertentu’.

. Sub strategi keduabelas : libatkan penutur

dan mitra tutur dalam suatu kegiatan atau

aktifitas tertentu’

. Sub strategi ketigabelas : berikan atau

mintalah alasan

. Sub strategi keempat belas : asumsikan

atau nyatakan hubungan timbal balik.



g.

Sub strategi kelima belas : berikan

simpati pada mitra tutur.

3. Sedangkan SK negatif. SK negatif memiliki

beberapa sub strategi, yakni:

a.

. Sub  strategi

Sub strategi pertama: gunakan ungkapan
atau tuturan tidak langsung sesuai

konvensi.

. Sub strategi: gunakan bentuk pertanyaan

dibatasi oleh partikel, kata atau frasa

tertentu.

Sub strategi: bersikaplah pesismis

. Sub  strategi keempat: minimalkan
tekanan terhadap mitra tutur.

Sub strategi kelima: berikan
penghormatan.

Sub  strategi keenam: gunakan

permohonan maaf

. Sub strategi ketujuh : pakailah bentuk

impersonal

kedelapan:  nyatakan
tindakan mengancam muka sebagai
aturan yang bersifat umum.

Sub strategi kesembilan: nominalisasikan
Sub strategi kesepuluh: nyatakan diri

berhutang budi.

4. Strategi tidak langsung. Strategi ini memiliki

beberapa sub strategi, yakni:

a.

Sub strategi pertama: beri  petunjuk
dengan mengemukakan alasan

melakukan tindakan.

. Sub strategi kedua: asosiasikan petunjuk

dengan menyebutkan sesuatu yang
diasosiasikan  pada tindakan yang
diminta kepada lawan tutur.

strategi ketiga : mempresuposisikan

maksud penutur.

. Sub strategi keempat: yatakan kurang

dari yang sebenarnya dengan membatasi
sejumlah atribut untuk mengimplikasikan
sesuatu yang buruk

Sub strategi kelima: nyatakan suatu
hal secara berlebihan dengan
membesarbesarkan keadaan dari yang
sebenarnya.

Sub strategi keenam:  ulang tuturan
tanpa menambah kejelasan dengan
mengujarkan  kebenaran yang paten
dan penting.

Sub strategiketujuh: gunakan
pertentangan dengan mengemukakan
kebenaran dan mendorong lawan tutur
mendamaikan masalah.

Sub strategikedelapan: sindir dengan cara
menyatakan  maksud  secara tidak
langsung dan berlawanan.

Sub strategikesembilan: gunakan kiasan
| metafora dengan menyembunyikan

konotasi nyata dari tuturan yang

dituturkan.
Sub strategikesepuluh: gunakan
pertanyaan retorik dengan

mengemukakan pertanyaan dari jawaban
yang mengambang untuk menyatakan
FTA.

Sub strategi kesebelas : gunakan tuturan
dengan makna ganda.

Sub strategi keduabelas: samarkan objek

FTA atau pelanggaran yang dilakukan

. Sub strategiketigabelas: genaralisasikan

secara berlebihan untuk menghindari
FTA dengan mengemukakan peraturan

umum



n. Sub strategi keempatbelas: gantikan

mitra tutur dengan  mengalamatkan
FTA pada seseorang yang tidak mungkin
terancam mukanya.

0. Sub strategi kelimabelas: ungkapkan

secara tidak lengkap dengan
menggunakan ellipsis.

5. Strategi tidak mengancam muka. Strategi ini
dilakukan dengan cara tidak melakukan suatu
tindakan yang mengancam muka mitra tutur.

4. Analisis

4.1 Jenis SK yang muncul dalam percakapan

tingkat shokyuu dan chuukyuu.

Berdasarkan analisis, berikut ini adalah tabel SK

yang muncul dalam percakapan

tingkat shokyuu dan chuukyuu.

No. Jenis SK Jumlah Jumlah
tuturan tuturan

shokyuu chuukyuu
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110

baryak —digunakan —datam—percakapan— tingkat
shokyuu adalah hontou desu ka ( ),
sugoi desu ne( ), subarashii yume
desu ne ( , isshoni ikanain
desu ka( ), betsu betsu
ni sumun desu ka ,
tainen desu ne , sore wa
ikemasen ne , kono

biruu mo omoshiroi desain desu ne

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
terdapat 25 SK vyang digunakan dalam
percakapan tingkat shokyuu dan chuukyuu.
Untuk percakapan tingkat shokyuu ditemukan
110 data tuturan yang menggunakan SK,
sedangkan dalam percakapan tingkat
chuukyuuditemukan 68 data tuturan yang
menggunakan SK. Dalam tingkat shokyuu, SK
yang paling banyak digunakan adalah SK positif
(sub strategi 2) dengan presentase kemunculan
18%. Sedangkan dalam tingkat chuukyuu, SK
yang paling banyak digunakan adalah SK negatif
(sub strategi 1) dengan presentase kemunculan

29%.

( ) seiri suru
no ga jouzu nan desu ne
( ) sou desu ka
( ), omiai no kaisha ga arun desu ka
( ),  hataraki
sugi desu ne ( ).

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan pada
SK strategi positif (sub strategi 2) diantaranya

menggunakan bentuk-bentuk:

1. ndesuka ~
2. ~desuka( )
3. ~desune ( )



Wujud tuturan SK strategi negatif (sub
strategi 1) yang merupakan SK yang paling
banyak digunakan dalam percakapan tingkat

chuukyuu adalah chotto, o-kiki shitemo ii desuka

( ),

chotto, o-taku wo misete itadakenaideshouka

(

), chotto, oshiete itadakemasenka
( ) dekir
eba, sensei no go tsugou no yoi hi ni henko
sasete  itadakenai  deshouka  ( ,

) modorimasu tara kochira
kara o-denwa
sashiagemashouka(

), ashita sakura
geijutsu  sentaa e ikou to omotteirun

dakedo dou yatte ikeba ii?

?, Senri

de norikaete nishisenri de orireba iin jya

nai(

), sakura gejitsu sentaa e ikitain
desu ga...dou ittara i
deshouka

kachou, ima chotto yoroshii  deshouka

are wo riyou dekinai

deshouka

: isshoni itte mimasen ka
., kochira de

matasete

moraemasenka

, toppusha no ga yoroshiin jya nai

deshou
ka

, Okinawa to iu no wa
dou? , iroiro

kangaeterun desu ga...doko ka osusume no
tokoro

arimasenka

pakkutsuaa Wo riyou shitara
dou?

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami
bahwa ungkapan-ungkapan yang digunakan pada
SK strategi negatif (sub strategi 1) diantaranya

menggunakan bentuk-bentuk:

1. Chotto~te mo i desuka
( )

2. Chotto~te itadakenaideshouka
( )

3. Chotto~te itadakemasenka
( )

4. ~mashouka ( )

5. Dou yatte ~baii? ( )

6. ~baiin jya nai ( )

7. ~masenka ( )

8. ~sasete moraemasenka
( )

9. ~taraii deshouka ( )

10. ~naideshouka ( )

11. ~njyanai deshouka
( )

12. ~toiu no wa dou ( )

13. ~tara dou? ( )



5. Simpulan
Berdasarkan analisis, dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

1. Jenis SK yang muncul dalam percakapan
tingkat shokyuu dan chuukyuu adalahbald on
record strategy, SK positif (sub strategi 1),
SK positif (sub strategi 2), SK positif (sub
strategi 3), SK positif (sub strategi 5), SK
positif (sub strategi 6), SK positif (sub
strategi 7), SK positif (sub strategi 10), SK
positif (sub strategi 11), SK positif (sub
strategi 12), SK positif (sub strategi 14), SK
positif (sub strategi 15), SK negatif (sub
strategi 1), SK negatif (sub strategi 3), SK
negatif (sub strategi 4), SK negatif (sub
strategi 5), SK negatif (sub strategi 6), SK
negatif (sub strategi 7), SK negatif (sub
strategi 8), SK negatif (sub strategi 10), bald
off record strategy (sub strategi 1), bald off
record strategy (sub strategi 2), bald off
record strategy (sub strategi 3), bald off
record strategy (sub strategi 13), dan bald off
record strategy (sub strategi 15).

2. Ungkapan yang digunakan pada SK dalam
percakapan  tingkat  shokyuu  adalah

ndesuka ~ , ~desuka

( ), dan ~desu ne ( ).

Sedangkan ungkapan yang digunakan pada
SK dalam percakapan tingkat chuukyuu

adalah Chotto~te  mo ii desuka
( ), Chotto~te
itadakenaideshouka

( ),
Chotto~te itadakemasenka
( ),

~mashouka ( ), dou vyatte

~baii? ( ), ~ba iin jya
nai  ( ), ~masenka
( ), ~sasete  moraemasenka
( ), ~tara i
deshouka ( ),
~naideshouka ( ),
~njyanai deshouka
( ), ~toiu no wa
dou ( ), ~tara dou?
( ).

Daftar Pustaka

Black, Elizabeth. 2011. Stilistika Pragmatis.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Brown, P and Stephen Levinson. 1987.

Politeness: Some Universals In Language

Usage. Cambridge: Cambridge University Press

Chaer, Abdul. 2010. Kesantunan Berbahasa.

Jakarta: Rineka Cipta

Cummings, Louise. 2007. Pragmatik: Sebuah
Prespektif Multidisipliner.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Levinson, Stephen C. 1995. Pragmatics.
Melbourne: The Press Syndicate of
The University of Cambirdge.

Nadar, F.X., 2009.Pragmatik & Pragmatik.

Yogyakarta: Graha limu

Minna No Nihongo chuukyuu 1. 2008. Tokyo:

3A Corporation

Minna No Nihongo shokyu 2. 1998. Tokyo: 3A

Corporation



Lampiran 1.

Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minna no Nihongo Shokyuu II

BAB Tuturan No Strategi Kesantunan
Data
26 26-1 | SK negatif (sub strategi 1)
26-2 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
26-3 | SK negatif ( sub strategi 1)
26-4 | SK negatif (sub strategi 6)
27 27-1 | SK positif (sub strategi 1)
27-2 | SK positif (sub strategi 2)
27-3 | SK positif (sub strategi 2)
27-4 | SK positif (sub strategi 2)
27-5 | SK positif (sub strategi 2)
28 28-1 | SK negatif (sub strategi 4)
28-2 | SK negatif (sub strategi 1)
28-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 15)
28-4 | SK negatif (sub strategi 1)
28-5 | Bald off record strategy (sub
strategi 1)
28-6 | SK negatif (sub strategi 7)
28-7 | SK negatif (sub strategi 6)
29 29-1 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
29-2 | Bald on record strategy
29-3 | SK negatif (sub strategi 1)
29-4 | Bald on record strategy
30 30-1 | Bald on record strategy
30-2 | SK positif (sub strategi 15)
30-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 3)
30-4 | SK negatif (sub strategi 1)
30-5 | SK negatif (sub strategi 7)
31 A: 31-1 | SK positif (sub strategi 5)
B:
31-2 | SK positif (sub strategi 2)
31-3 | SK positif (sub strategi 2)
31-4 | SK positif (sub strategi 2)




31-5 | SK positif (sub strategi 5)
32 32-1 | SK positif (sub strategi 1)
32-2 | SK positif (sub strategi 2)
32-3 | Bald on record strategy
32-4 | SK positif (sub strategi 2)
32-5 | Bald on record strategy
33. 33-1 | SK negatif (sub strategi 6)
34, 34-1 | Bald off record startegy (sub
strategi 3)
34-2 | SK negatif (sub strategi 1)
34-3 | Bald on record strategy
34-4 | SK positif (sub strategi 5)
34-5 | SK negatif (sub strategi 8)
34-6 | SK positif (sub strategi 5)
34-7 | SK positif (sub strategi 12)
34-8 | Bald on record strategy
34-9 | Bald on record strategy
35. 35-1 | SK negatif (sub strategi 1)
35-2 | Bald off record strategy (sub
strategi 15)
35-3 | SK negatif (sub strategi 1)
35-4 | Bald off record startegy (sub
strategi 2)
35-5 | Bald off record startegy (sub
strategi 2)
36 36-1 | SK positif (sub strategi 1)
36-2 | SK  positif dengan cara
melebih-lebihkan tuturan (sub
strategi 2)
36-3 | SK positif (sub strategi 7)
37 37-1 | SK positif (sub strategi 2)
37-2 | SK positif (sub strategi 2)
38 38-1 | SK negatif (sub strategi 6)
38-2 | SK positif (sub strategi 1)
38-3 | SK positif (sub strategi 2)
38-4 | SK positif (sub strategi 2)




38-5 | SK negatif (sub strategi 1)
38-6 | SK negatif dengan cara
meminta maaf (6)
38-7 | SK positif (sub strategi 14)
39 39-1 | Bald on record strategy
39-2 | SK positif (sub strategi 5)
39-3 | SK positif (sub strategi 2)
39-4 | SK negatif (sub strategi 6)
40 40-1 | Bald off record startegy (sub
strategi 15)
40-2 | Bald on record strategy
40-3 | SK negatif (sub strategi 7)
41 41-1 | SK negatif (sub strategi 4)
41-2 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
41-3 | SK negatif (sub strategi 6)
41-4 | SK positif (sub strategi 10)
41-5 | SK negatif (sub strategi 7)
42 42-1 | SK positif (sub strategi 3)
42-2 | SK positif (sub strategi 5)
43 43-1 | SK positif (sub strategi 2)
43-2 | SK positif (sub strategi 2)
43-3 | SK positif (sub strategi 6)
43-4 | SK positif (sub strategi 2)
44 44-1 | SK negatif (sub strategi 1)
44-2 | SK negatif(sub strategi 7)
44-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 1)
44-4 | SK negatif (sub strategi 5)
44-5 | Bald on record strategy
44-6 | SK positif (sub strategi 1)
44-7 | SK negatif (sub strategi 5)
44-8 | SK negatif (sub strategi 5)
45 45-1 | Bald on record strategy
45-2 | Bald on record strategy
45-3 | Bald on record strategy
45-4 | Bald on record strategy
45-5 | SK negatif (sub strategi 1)
45-6 | SK positif (sub strategi 2)
45-7 | SK positif (sub strategi 11)
46 46-1 | Bald off record strategy (sub

strategi 2)




46-2 | SK negatif (sub strategi 1)
46-3 | SK negatif (sub strategi 7)
46-4 | Bald off record strategy (sub
strategi 2)
46-5 | SK  negatif menggunakan
bentuk tidak langsung (1)
46-6 | Bald on record strategy
46-7 | Bald on record strategy
47 47-1 | Bald on record strategy
47-2 | SK negatif (sub strategi 6)
48 48-1 | SK negatif (sub strategi 1)
48-2 | SK negatif (sub strategi 4)
48-3 | Bald off record strategy (sub
strategi 1)
48-4 | SK positif (sub strategi 2)
48-5 | SK negatif (sub strategi 3)
48-6 | SK negatif (sub strategi 1)
48-7 | SK positif (sub strategi 10)
48-8 | Bald on record strategy
48-9 | SK negatif (sub strategi 10)
49 49-1 | SK negatif (sub strategi 5)
49-2 | SK negatif (sub strategi 5)
49-3 | SK negatif (sub strategi 5)
49-4 | SK positif (sub strategi 1)
49-5 | SK negatif (sub strategi 5)
50. 50-1 | SK negatif (sub strategi 1)
50-2 | SK negatif (sub strategi 5)




Lampiran 2. Data Tuturan yang mengandung Strategi Kesantunan dari buku Minnano
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BAB Tuturan Strategi Kesantunan

1 1-1 SK negatif (sub strategi 1)

1-2 SK positif (sub strategi 1)

1-3 SK negatif (sub strategi 1)

1-4 strategi off record dengan
memberikan alasan (subl)

1-5 SK negatif (sub strategi 7)

1-6 Bald off record strategy
(sub strategi 15)

1-7 SK negatif (sub strategi 7)

1-8 SK negatif (sub strategi 10)

2 2-1 Bald on record strategy

2-2 SK negatif (sub strategi 1)

3 3-1 SK negatif (sub strategi 7)
3-2 Bald on record strategy
30 3-3 Bald off record strategy
(sub strategi 2)
2 3-4 Bald off record strategy

(sub strategi 1)

3-5 SK negatif (sub strategi 7)

3-6 SK negatif (sub strategi 1)

3-7 Bald on record strategy

3-8 Bald on record strategy

4. 4-1 SK negatif (sub strategi 1)

4-2 SK negatif (sub strategi 6)

4-3 SK negatif (sub strategi 6)

4-4 SK negatif (sub strategi 7)

5 5-1 SK' negatif (sub strategi 1)

5-2 SK negatif (sub strategi 1)

5-3 SK negatif (sub strategi 1)

5-4 SK negatif (sub strategi 7)

100 5-5 Bald on record strategy

6 6-1 SK negatif (sub strategi 1)

6-2 SK  positif (sub strategi 2)

6-3 SK positif (sub strategi 2)




6-4 SK negatif (sub strategi 1)
6-5 Bald off record strategy
(sub strategi 13)
6-6 SK negatif (sub strategi 1)
6-7 SK negatif (sub strategi 7)
6-8 Bald on record strategy
7 7-1 SK negatif (sub strategi 1)
7-2 SK negatif (sub strategi 7)
7-3 SK positif (sub strategi 12)
7-4 strategi tidak langsung /off
record strategy  (sub
strategi?)
7-5 Bald off record strategy
(sub strategi 1)
7-6 SK negatif (sub strategi 6)
7-7 Bald on record strategy
8 8-1 strategi tidak langsung (sub
strategi 2)
8-2 Bald on record strategy
8-3 Bald off record strategy
(sub strategi 2)
8-4 SK negatif (sub strategi 1)
9 9-1 Bald off record strategy
(sub strategi 2)
9-2 Bald off record strategy
(sub strategi 1)
9-3 SK negatif (sub strategi 3)
9-4 SK negatif (sub strategi 1)
10 10-1 | Bald off record strategy
(sub strategi 3)
10-2 | SK negatif (sub strategi 8)
11 11-1 | SK negatif (sub strategi 1)




11-2 | SK negatif (sub strategi 1)
11-3 | SK positif (sub strategi 6)
11-4 | SK positif (sub strategi 5)
11-5 | SK positif (sub strategi 6)
11-6 | SK negatif (sub strategi 1)
11-7 | SK positif (sub strategi 5)
12 12-1 | SK positif (sub strategi (2)
12-2 | SK negatif (sub strategi 4)
12-3 | Bald off record strategy
(sub strategi 2)
12-4 | Bald off record strategy
(sub strategi 15)
12-5 | SK negatif (sub strategi 1)
10 12-6 | SK negatif (sub strategi 1)
10 12-7 | SK negatif (sub strategi 1)
12-8 | SK positif (sub strategi 10)
12-9 | SK negatif (sub strategi 6)




